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ABSTRAK

Bahaya gempa bumi hingga sekarang ini masih merupakan salah satu gangguan 
alam yang paling banyak mengakibatkan kerusakan pada struktur bangunan. Hai ini 
membuat perkembangan yang ada di bidang struktur bangunan tahan gempa menjadi 
hal yang penting dan menarik minat para ahli di bidang tersebut. Dalam beberapa 
dekade terakhir ini, dengan adanya tuntutan keamanan dan kebutuhan akan bangunan 
yang ekonomis, telah terdapat perkembangan yang cukup pesat didalam dunia 
konstruksi bangunan gedung dan bangunan sipil lainya. Dengan semakin 
meningkatnya bahaya gempa terhadap struktur bangunan, maka perencanaan dan 
pelaksanaan konstruksi bangunan tahan gempa dengan tujuan meminimalisasi bahaya 
gempa menjadi hal yang penting. Di dalam skripsi ini penulis membuat suatu contoh 
perencanaan struktur gedung dengan menggunakan dua metode, yaitu metode 1BC 
2002 dan metode SNI 1726-2002. Dengan analisis menggunakan kedua metode ini 
diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif pertimbangan untuk merencanakan 
bangunan tahan gempa yang aman pada konstruksi skala kecil dan menengah.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Sebagian besar wilayah Indonesia terletak pada lempengan kulit bumi yang masih 

aktif. Selain itu gunung-gunung di pulau Jawa dan pulau Sumatera yang masih aktif 

turut menyebabkan sekitar 2/3 wilayah Indonesia menjadi daerah rawan gempa. 

Berdasarkan data dari Pusat Gempa Nasional Badan Meteorologi dan Geofisika 

menunjukkan bahwa gempa-gempa besar (berskala diatas 5,5 skala richter) di 

■ • • Indonesia dalam periode 1990-2005 telah menewaskan ribuan jiwa. Ini belum

termasuk gempa di Yogyakarta baru-baru ini yang mengakibatkan korban jiwa lebih 

dari 6500 jiwa.

■

Tabel 1.1 : Gempa-gempa besar di dunia pada abad ke-20
Kekuatan
(Richter)Tgl Kawasan Ulasan

r
27 • Yogyakarta. Jawa 

* Tengah (Indonesia)
Gempa bumi tektonik selama 57 detik yang' 
merengut lebih dari 6500 nyawa.

Mei 6.2
2006 4

26
Disertai oleh tsunami, ini merupakan gempa bumi 
terkuat dalam dekade ini.

Des
2004

Aceh (Indonesia) 8.9

26 T$am (Iran), barat daya 
IranDes

2003
6.5 Menyebabkan lebih dari 41,000 orang terbunuh.

21
Mei
2002

Menyebabkan lebih dari 1,000 orang mati!Utara Afghanistan 5.8

26 Menyebabkan sekurang-kurangnya 2,500 orang 
mati meski ada perkiraan angka korban mencapai 
13,000 orang.

Jan India 7.9
2001
21
Sep Taiwan 7.6 Menyebabkan 2,400 orang mati.
1999

17
Okt Barat Turki 7.4 Merengut 17,000 nyawa.
1999

1



25
Merengut 1,171 nyawa.6.0Barat ColombiaJan

l' 1999v
30 Utara Afghanistan dan 

Tajikistan
Menyebabkan sekitar 5,000 orang terbunuh.6.9Mei

1998

12 Merengut 6,000 nyawa.7.2Kobe. JenangJan
1995

30 Menyebabkan sekitar 1,000 orang mati.6.0I^atur, IndiaSep
1993
21

Merengut 50,000 nyawa.7.3Barat laut IranJun
1990

12 Menyebabkan 25,000 orang mati.6.9Barat laut ArmeniaDes
1988

19
Mcrengul lebih dari 9,500 nyawa.8.1Mexico TengahSen

1985

16
Menyebabkan 25.000 orang mati.7.7Timur laut IranSen

1978

28 Jul Menyebabkan 240.000 orang terbunuh.7.8Tangshan. China1976

4 Feb Menyebabkan 22.778 orang terbifnuh.7.5Guatemala1976

bafal daya pesisiran 
pantai Atlantik di 
Maghribi

29 Menyebabkan kira-kira 12.000 orang mati dan 
memusnahkan keseluruhan bandar Agadir.Feb 5.7

1960

26
Des Wilayah Erzincan, Turki 7.9 Menyebabkan 33,000 orang mati.
1939

24
f

Menyebabkan 28,000 orang mati.Jan Chillan. Chile 8.3
1939

3i
Mei Ouctta. India 7.5 Merengut 50,000 nyawa.
1935

1 Sen Yokohama. Jenang 8.3 Merengut sekurang-kurangnya 140,000 nyawa.1923

• Sumber: Associated Press

2



Dilihat dari hal di atas, tampaknya kita perlu untuk meminimalkan dampak yang 

ditimbulkan akibat gempa (baik kerugian materi maupun korban jiwa) dengan cara 

efektif dan efisien. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah denganyang
menerapkan peraturan pembangunan rumah tahan gempa yang sederhana.

Prinsip dari rumah atau bangunan tahan gempa lainnya pada dasarnya adalah 

dengan memperkuat bangunan, memperingan material yang dipakai untuk bangunan, 

atau pun dengan pemasangan elemen peredam pada bangunan. Pelaksanaan dari 

prinsip dasar bangunan tahan gempa biasanya disesuaikan dengan kondisi tempat 

bangunan itu akan dibangun (setiap wilayah mempunyai zone gempa tersendiri), jenis 

bangunan yang akan dibangun, jenis struktur yang akan digunakan, dan faktor-laktor

lainnya.
Banyaknya faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan dari prinsip-prinsip 

dasar bangunan tahan gempa menyebabkan adanya beragam metode yang digunakan 

dalam merencanakan suatu bangunan tahan gempa. Dua diantara beragam metode 

yang digunakan dalam merencanakan bangunan tahan gempa dengan metode 1BC 

2002 {International Building Code 2002) dan SNI-1726-2002. •

Perencanaan bangunan tahan gempa dengan metode IBC 2002 dan metode SNI- 

1726-2002 ternyata mempunyai perbedaan sehingga perlu dilakukan analisa. Dalam 

hal ini dilakukan analisa pada struktur bangunan berbentuk struktur portal untuk 

mengetahui perbedaan perencanaan struktur bangunan tahan gempa dengan metode 

IBC 2002 dan metode SNI-1726-2002.

1-2 Perumusan Masalah

Permasalahan yang akan dibahas adalah untuk mengetahui perbedaan dalam 

perencanaan bangunan tahan gempa dengan metode IBC 2002 dan metode SNI-1726- 

2002 pada struktur portal. Analisa akan dilakukan dengan membuat suatu sampel 

struktur portal lengkap dengan rencana pembebanan yang terjadi sehingga diperoleh 

perbandingan hasil perencanaan bangunan tahan gempa dengan kedua metode 

tersebut.
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1.3 Tujuan Penulisan
Tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

1. Mengidentifikasikan perbedaan-perbedaan mendasar dari perencanaan 

gempa menurut metode IBC 2002 dan SNI-1726-2002.
2. Membandingkan penulangan struktur portal tahan gempa dengan metode IBC 

2002 dan SNI-1726-2002.
3. Mengidentifikasikan pengaruh perbedaan bentuk struktur bangunan terhadap

penulangan struktur portal tahan gempa. « °

tahan

1.4 Ruang Lingkup Penulisan

Ruang'lingkup permasalahan yang dibahas terbatas pada menganalisis dan 

membandingkan perencanaan bangunan tahan gempa pada struktur portal dengan 

menggunakan metode IBC 2002 dan metode SNI-1726-2002.

1.5 Sistematika Penulisan

Tugas akhir ini terdiri dari lima bab dengan sistematika penulisan laporan sebagai 
• % • * 

‘berikut: ^ •

Bab I Pendahuluan. Bab ini berisi tentang latar belakang, perumusan masalah, 

tujuan penulisan, mang lingkup penulisan , dan sistematika penuiisan.

2. ' Bab U Tinjauan Pustaka. Bab ini metabahas tentang uraian umum ^mengenai 

gempa, gempa bumi besar yang terjadi di dunia, struktur portal, pembebanan 

pada struktur, perencanaan struktur bangunan tahan gempa menurut metode IBC 

2002 dan metode SNI-1726-2002, dan perbedaan pembebanan gempa metode 

. IBC 2002 dan SNI 1726-2002.

I.

3. Bab III Metodologi Penulisan. Bab ini mencakup tentang metode pengumpulan 

data, perencanaan contoh, pembebanan konstruksi, analisa umum konstruksi, dan 

Jlowchart rencana penuiisan.

4



4. Bab IV Analisa dan Pembahasan. Bab ini akan membahas dan menganalisa 

contoh perhitungan untuk perencanaan struktur bangunan tahan gempa pada 

struktur portal dengan menggunakan metode IBC 2002 dan SNI-1726-2002.

5. Bab V Penutup. Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran.

r

%

r
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